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SUMMARY

DOSPEN LUMBAN GAOL. Physical Quality of Wafer Complete Ration Based 
Kumpai minyak Grass By Using Adhesive Material Carrageenan, palm Sugar, 
And Molasses (Supervised by Asep Indra M. Ali, and Sofia Sandi,).

The purpose of this research to determine the physical quality of wafer 
complete ration based kumpai minyak grass by using different adhesive materials. 
This research conducted in the Laboratory of feed and Nutrition Study Program, 
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University and Laboratory of Nutrition and Feed 
Technology Faculty of Animal Husbandry, Bogor Agricultural University in three 
months from April until July 2014. This research used a completely randomized 
design consists of 3 treatments and 5 replicates with KC (complete ration wafer + 
2% carrageenan), KG (complete ration wafer + 2% palm sugar), and KM 
(complete ration wafer + 2% molasses). Parameters that’s is used are water 
content, water activity, spesicfic gravity and density. Data was obse by variance 
analysis is according by the design that is used and if there is a real difference will 
be continued by LSD test. Based on these results it can be concluded that the best 
using of adhesives was carrageenan (R0) and highly significant (P <0.01) on 
water content, water activity and density is the water content (13.93%), water 
activity (0.81%), specific gravity (1.05 g / m 3), and density (0.28 g / cm 3).

Keywords: physical guality, adhesive material, Carrageenan, sugar palm, and molasses.



RINGKASAN

DOSPEN LUMBAN GAOL. Uji Kualitas Fisik Wafer Ransum Komplit Berbahan
Menggunakan Bahan PerekatDasar Rumput Kumpai Minyak dengan 

Karagenan, Gula Merah, dan Molases (Dibimbing oleh Asep Indra M. Ali, dan
Sofia Sandi).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas fisik wafer 
komplit berbahan dasar rumput kumpai minyak dengan menggunakan 

bahan perekat yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi 
Pakan Ternak Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas 
Sriwijaya dan Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Teknologi Ternak Fakultas 
Peternakan Institut Pertanian Bogor selama Tiga bulan dari bulan April sampai 
Juli 2014. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri 
dari 3 perlakuan dan 5 ulangan dengan 4 dengan perlakuan KC (wafer 
komplit + 2% karagenan), KG (wafer ransum komplit + 2 % gula merah), dan KM 
(wafer ransum komplit + 2 % molases). Parameter yang diamati adalah kadar air, 
aktifi tas air, berat jenis dan kerapatan. Data diolah dengan analisis keragaman 
sesuai dengan rancangan yang digunakan dan jika terdapat perbedaan yang nyata 
akan dilanjutkan dengan uji BNT. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan bahan perekat yang terbaik adalah karagenan 
(KC) dan berpengaruh nyata (P<0,01) terhadap kadar air, aktifitas air, dan 
kerapatan) yaitu kadar air (13,93 %), aktifitas air (0,81 %), berat jenis (1,05 g/m3), 
dan kerapatan (0,28 g/cm3 ).

ransum

ransum

Kata kunci: Kualitas fisik, Bahan perekat, Karagenan, gula merah, dan molases.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakang
Rumput rawa merupakan jenis rumput yang sering dimanfaatkan sebagai 

pakan untuk ternak secara khusus untuk ternak ruminansia. Salah satu jenis 

rumput rawa yang sering digunakan adalah rumput kumpai minyak (Hymenachine 

Amplexicalis (Rudge) nees), rumput ini sudah sangat banyak dimanfaatkan oleh 

peternak sebagai pakan . Rohaeni et all. (2005) melaporkan bahwa kandungan 

nutrisi rumput kumpai minyak sangat tinggi yaitu pada protein kasar 7,99, lemak 

kasar 1, 14 dan serat kasar 27,85. Fariani dan Evitayani, (2008) menambahkan 

bahwa rumput kumpai ini mempunyai kandungan serat kasar yaitu sekitar 36,10 

%. Menurut Susilawati (2006) rumput ini mempunyai nilai serat kasar yang sangat 

tinggi, mudah dicerna, protein kasarnya lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

rumput gajah, pembudidayaan yang sangat mudah serta mampu bertahan dalam

keadaan tergenang/darat.

Ketersediaan rumput kumpai dilahan rawa sangat dipengaruhi oleh musim, 

pada musim hujan produksi hijauan ini sangat melimpah, sedangkan pada musim 

kemarau ketersediaan rumput kumpai minyak sangat terbatas. Menurut Saenab 

dan Waryat (2005) keberhasilan peternakan adalah jaminan hijauan pakan ternak 

yang berkualitas Syamsu et al (2003) menambahkan salah satu cara untuk 

mengatasi kekurangan hijauan pakan ternak adalah pemanfaatan limbah pertanian 

dan hijauan lainnya sebagai pakan. Sehingga perlu dilakukannya pengolahan 

rumput rawa untuk mengatasi hal tersebut dengan pengolahan wafer (roti pakan 

ternak). Wafer merupakan salah satu teknologi pengolahan pakan yang efektif 

dengan cara mengawetkan dan penambahan ransum komplit pada rumput 

sehingga diharapkan mampu menjaga kontinuitas pakan terutama di 
kemarau.

rawa

musim

Menurut Noviagama (2000) wafer adalah salah satu bentuk pakan ternak 

yang merupakan modifikasi bentuk cube, dalam proses pembuatannya mengalami 

pemadatan dengan tekanan dan pemanasan dalam suhu tertentu. Pakan yang baik 

dan berkualitas adalah pakan yang mempunyai sifat fisik yang baik serta kualitas

Universitas Sriwijaya
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nutrisi yang tepat yaitu tidak mudah rusak, disukai oleh ternak, mudah dicerna, 

dan yang lainnya. Pengolahan rumput kumpai minyak menjadi wafer dibutuhkan 

komplit dan bahan perekat. Penggunaan bahan perekat pada wafer 

komplit dapat mempertahankan sifat fisik wafer mulai dari produksi 

hingga ketangan konsumen, sehingga perlu bahan perekat yang mudah 

didapatkan, ketersediaan yang sangat banyak, mempunyai daya ikat yang tinggi, 

mudah dicerna, dan tidak mengandung racun. Bahan perekat yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu karagenan, gula merah, dan molasses.

Karagenan merupakan senyawa hidrokoloid yang diperoleh dari ekstraksi 

getah rumput laut dengan air, kemudian disaring dan diendapkan dengan alkohol 

kemudian dikeringkan. Penggunaan karagenan dalam penelitian ini dikarenakan 

bersifat mampu membentuk gel dan mampu membuat cairan menjadi kental 

sehingga karagenan menjadi suatu pilihan yang praktis digunakan dalam berbagai 

macam produk penambahan karagenan berfungsi sebagai stabilisator (pengatur 

keseimbangan), bahan pengental dan pembentuk gel dalam industri pengolahan 

makanan berdasarkan penelitian Yulianingsih (2005), penambahan karagenan 1% 

akan meningkatkan kekompakkan tekstur fish nugget ikan mas.

Gula merah adalah gula yang secara tradisional dihasilkan dari pengolahan 

nira, dengan cara menguapkan airnya sampai cukup kental dan kemudian dicetak 

atau dibuat serbuk . Whistler dan Daniel (1985),menyatakan bahwa gula merah 

karbohidrat terutama sukrosa dan pati berkontribusi besar terhadap flavor 

makanan. Penggunaan gula merah sebagai bahan perekat pada pakan ternak belum 

mempunyai standar yang jelas.

Molases adalah cairan kental limbah pemurnian gula yang merupakan sisa 

nira yang telah mengalami proses kristalisasi. Bentuk fisik tetes atau molases 

tampak sebagai cairan pekat dan berwarna gelap disebabkan oleh adanya reaksi 

“browning”, memiliki rasa pahit- manis dan merupakan cairan yang berviskositas 

tinggi sehingga tidak mudah membeku (Tedjowahjono, 1987). Menurut Hariyati 

et al. (1976), tetes ini dapat membantu fiksasi nitrogen dalam rumen dan 

fermentasi sehingga daya cernanya meningkat.

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
kualitas fisik wafer berbahan dasar kumpai minyak (Hymenachine Amplexicalis

ransum

ransum
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(Rudge) nees) dan ransum komplit dengan bahan perekat karagenan, gula merah 

dan molases.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik wafer ransum komplit 

dengan penambahan perekat yang berbeda.

1.3. Hipotesis
Diduga dengan penambahan bahan perekat yang berbeda pada wafer 

ransum komplit akan mempengaruhi kualitas fisik pada wafer tersebut.

Universitas Sriwijaya
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